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ABSTRAK 
 
Budidaya Caulerpa lentillifera masih terdapat kendala yaitu ketersediaaan bibit yang tidak kontinu.  Hal 
ini dikarenakan sifatnya yang musiman sehingga mengakibatkan tidak adanya kontuinitas produsi  C. lentillifera 
setiap waktu. Produksi C. lentillifera dapat ditingkatkan dengan adanya pengembangan teknologi budidaya. 
Teknologi budidaya yang dilakukan salah satunya dengan penambahan pupuk. Penambahan pupuk pada media 
pemeliharaan bertujuan untuk mencukupi nutrien yang dibutuhkan untuk rumput laut. Perlu dilakukan penelitian 
dengan penambahan pupuk organik cair dengan lama perendaman yang berbeda dan lama perendaman yang 
terbaik untuk pertumbuhan C. lentillifera  guna meningkatkan produksinya. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu perlakuan A (0jam); B 
(2 jam); C (4 jam); D (6 jam) dan E (8 jam) dengan dosis pupuk 2,5 mL/L. Data yang didapatkan selama 
penelitian meliputi laju pertumbuhan spesifik dan parameter kualitas air. Data dianalisis dengan ANOVA dan 
dilakukan uji Duncan. Hasil menunjukkan pemberian dosis pupuk organik cair dengan lama perendaman yang 
berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap l6 laju pertumbuhan spesifik. Uji Duncan memperlihatkan 
perlakuan D dengan lama perendaman 6 jam memberikan hasil terbaik dari semua perlakuan dengan nilai laju 
pertumbuhan spesifik (3.27±5.12%/hari). Parameter kualitas air masih dalam kisaran yang tepat untuk 
pertumbuhan C. lentillifera. 
 
Kata kunci:  lama Perendaman; Pupuk organik cair; Pertumbuhan; Caulerpa lentillifera. 
 
ABSTRACT 
 
 Discontinuity of seeds availability becomes an obstacle in Caulerpa lentillifera cultivation. C. lentillifera 
is a seasonal variety of seaweed, so that makes it has no continuity of production. C. lentillifera production can 
be increased by development cultivation technology. One of cultivation technologies can be done is by adding 
the fertilizer. The aim of fertilizer addition on rearing media is to add the nutrient the seaweed require. Thus, 
there is a need to study on the effect of immertion duration with liquid organic fertilizer. The aims of this 
investigation is to find out the effect of different time of liquid organic fertilizer immersion on the growth of C. 
lentillifera  and to find out the proper time of immersion that result in the best growth of C. lentiilifera. This 
study was done experimentally by applying a Completely Randomized Design with 5 treatments, namely  A (0 
hour); B (2 hours); C (4 hours), D (6 hours) and E (8 hours) with fertilizer dose of 2,5mL/L. Each treatment was 
replicated 4 repititions. The data collected were specific growth rate and water quality parameters. Data 
parameters was analyzed using ANOVA  followed by Duncan’s test. The result shows that application of liquid 
organic fertilizer with different immersion duration  shows highly significantly  affect (P<0.01) on specific 
growth rate. The best growth was found in treatment D (6 hours) with specific growth rate (3.37±0.17%)/day.  
The water quality parameters were still in the proper range for  C. lentillifera growth. 
Keywords:  Immersion duration; Liquid Organic Fertilize; Growth; Caulerpa lentillifera. 
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PENDAHULUAN 
Mendukung tercapainya target produksi 10 juta ton pada tahun 2014, Dirjen Perikanan dan Budidaya 
Kementerian Kelautan Perikanan sedang mengembangkan budidaya rumput laut selain jenis Eucheuma, 
Kappaphycus dan Gracilaria Salah satu jenis rumput laut yang dikembangkan adalah jenis Caulerpa. Caulerpa 
merupakan jenis rumput laut dari kelas Chlorophyceae. Caulerpa sp. banyak memiliki manfaat diantaranya 
dapat mengobati tekanandarah tinggi, diabetes, rematik, infeksi bakteri maupunjamur, antikanker 
danmenurunkan lemak (Sharma et al., 2015). Berdasarkan hasil proximat pada penelitian Thilahgavani (2013), 
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C. lentilifera mempunyai kandungan moisture (87,05%); karbohidrat (44,02%); abu (29,96%); lemak (2,87%); 
serat (4,12%); protein (19,38%) dan asam lemak PUFA (38,07%).  
C. lentillifera memiliki tingkat produksi yang tinggi dan yang dapat menjamin komersialisasi sebagai 
produk akuakultur baru di Australia. C. lentillifera juga diperdagangkan internasional dari Filipina dan Vietnam 
ke Jepang (Paul et al., 2013). Budidaya Caulerpa sp. di Indonesia sendiri masih terdapat kendala yaitu 
ketersediaaan bibit yang tidak kontinu. Hal ini dikarenakan Caulerpa sp. sifatnya yang masih musiman dan 
mengandalkan dari alam.  Keadaan tersebut akan berakibat terhadap tidak adanya kontuinitas produsi Caulerpa 
sp. setiap waktu. Produksi Caulerpa sp. dapat ditingkatkan dengan adanya pengembangan teknologi budidaya. 
Teknologi budidaya yang dilakukan salah satunya adalah dengan penambahan pupuk. Penambahan pupuk pada 
media pemeliharaan bertujuan untuk mencukupi nutrien yang dibutuhkan untuk rumput laut Caulerpa sp. 
Rumput laut membutuhkan berbagai nutrien untuk menunjang  pertumbuhannya (Harrisson and Hurd, 2001). 
Caulerpa sp. tidak bisa tumbuh pada musim hujan diduga karena kekurangan nutrien yang berasal dari 
subtrat. Caulerpa sp. mempunyai kapasitas serapan nutrien yang tinggi dari sedimen/subtrat melalui rhizoidnya 
(Malta et al., 2005). Substrat/sedimen mengandung beberapa unsur diantaranya nutrien (Hasanuddin, 2013). 
Malta et al. (2005) menyatakan bahwa sedimen memainkan peran jauh lebih penting dari pada kolom air sebagai 
sumber nutrisi untuk pertumbuhan Caulerpa sp. Caulerpa sp. tidak bisa tumbuh pada musim hujan diduga 
karena subtrat sebagai sumber nutrien akan larut dan mikroorganisme didalammya akan hilang sehingga nutrien 
yang terbentuk didalamya akan berkurang. Mikroorganisme yang terdapat dalam subtrat berperan dalam 
pembentukan  karbon, nitrogen dan nutrien lainnya (Schulz et al., 2013). 
 Nutrien merupakan salah satu variabel penting yang digunakan dalam proses fotosintesis untuk 
pertumbuhan rumput laut. Apabila nutrien yang dibutuhkan tidak mencukupi maka perlu dilakukan penambahan 
nutrien dengan cara melakukan pemupukan. Pemupukan dapat dilakukan melalui perendaman rumput laut 
sebelum dilakukan pemeliharan (Yuliyana et al., 2013). Perlu diketahui lama perendaman dalam pupuk yang 
sesuai untuk Caulerpa sehingga perlu dilakukan penelitian tentang pemberian pupuk dengan lama perendaman 
yang berbeda terhadap pertumbuhan Caulerpa sp. Penelitian ini menggunakan pupuk organik cair dikarenakan 
penggunaan pupuk lebih ramah lingkungan dan terjangkau oleh masyarakat. Penelitian tentang lama perendaman 
ini mengacu pada penelitian Silea dan Masitha (2006); Yuliyana et al. (2013) dan Sari et al. (2012) yang 
meneliti tentang lama perendaman rumput laut pada media yang diberi pupuk. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair dengan lama 
perendaman yang berbeda terhadap pertumbuhan C. lentillifera dan mengetahui lama perendaman yang 
memberikan pertumbuhan terbaik terhadap C. lentillifera. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
informasi pada masyarakat tentang pengaruh perendaman pupuk organik  yang berbeda terhadap pertumbuhan 
C. lentillifera sehingga  informasi tersebut dapat dijadikan refrensi oleh masyarakat atau pembudidaya yang 
digunakan sebagai teknologi budidaya C. lentillifera guna meningkatkan produksinya secara kontinu. Penelitian 
ini dilaksanakan  Laboratorium  Pengembangan Wilayah Pantai (LPWP) Jepara, dari tanggal 19 Maret 2015 - 23 
April 2015. 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Materi penelitian 
Biota uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput laut dari jenis C. lentillifera  yangberasal 
dari hasil budidaya Balai Budidaya Air Payau (BPAP) Takalar Sulawesi. Bibit C. lentillifera  sebelumnya 
dilakukan aklimatisasi terlebih dahulu untuk penyesuaian dengan lingkungan baru.  Bobot C. lentillifera yang 
digunakan pada setiap perlakuan adalah 25g (Budiyani et al., 2012 dan Setiaji et al., 2012).  Penelitian ini 
menggunakan pupuk organik cair Super Bionik merk produksi Agro. Pupuk organik cair yang digunakan 
mengandung C- Organik 6,23%; N 3,12%; P2O5 3,29%; K2O 5,95%; CaO 0,07%; MgO 0,3%; SO4 0,2%; trace 
elemen (Fe; Cu; Zn; Co; B; Mo dan Mn), 17 asam amino, 3 hormon (Cytokinin; IAA dan Gibberelin) dan asam 
organik. Dosis pupuk organik yang digunakan adalah 2,5 mL/L, berdasarkan uji pendahuluan yang telah 
dilakukan selama 14 hari.  Wadah uji yang digunakan dalam penelitian berupa wadah plastik berukuran 24,8 cm 
x 28 cm degan volume 16 L.  Media uji berupa air laut bersalinitas 28 ppt. Air laut yag digunakan sebagai media 
uji adalah 10 L. Media uji yang digunakan ditambahkan subtrat lumpur berpasir sebagai media penempelan C. 
lentillifera seperti habitat aslinya. 
Metode dan Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan experimental laboratories menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 5 perlakuan dengan pengulangan sebanyak 4 kali. Perlakuan yang digunakan 
meliputi Perlakuan A (Lama perendaman 0 jam); Perlakuan B (Lama perendaman 2 jam); Perlakuan C (Lama 
perendaman 4 jam); Perlakuan D (Lama perendaman 6 jam) dan perlakuan E (Lama perendaman 8 jam). 
Perlakuan  2 jam; 4 jam dan 6 jam berdasarkan penelitian (Silea dan Masitha, 2006).  Prosedur penelitian 
dimulai dengan aklimatisasi C. lentillifera, uji pendahuluan, persiapan media uji dan wadah uji, perendaman 
rumput laut pada pupuk oganik cair, penebaran rumput laut serta tahap pemeliharaan dan pengambilan data. 
C. lentillifera dipelihara selama 35 hari dan diamati pertumbuhannya serta faktor peubah lainnya.  
Monitoring kualitas air meliputi suhu dan salinitas dilakukan setiap 2 hari sekali, sedangkan  untuk kualitas air 
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seperti Intesitas cahaya, karbondioksida, dan pH (Potential of Hindrogen) dilakukan setiap seminggu sekali.  
Nitrat dan fosfat di ukur pada awal dan akhir penelitian. Selama pemeliharaan rumput laut, dilakukan pergantian 
air setiap 1 minggu sekali sebanyak 70% dari volume air (Suniti dan I Ketut, 2012). Penimbangan bobot C. 
lentillifera dilakukan pada akhir pemeliharaan, kemudian data bobot yang didapatkan akan digunakan untuk 
analisis data pertumbuhan. 
Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Data yang diukur pada penelitian ini adalah pertumbuhan dan parameter kualitas air. Data pertumbuhan 
yang diukur  adalah laju pertumbuhan spesifik C. lentillifera. Parameter kualitas air yang diamati meliputi 
intesitas cahaya, suhu, salinitas, pH, karbondioksida, nitrat dan fosfat. Pengukuran pertumbuhan dengan cara 
menimbang bobot rumput laut (C. lentillifera)  yang dilakukan  pada awal penelitian dan akhir penelitian (hari ke 
-35), kemudian dilakukan perhitungan dengan rumus  laju pertumbuhan spesifik berdasarkan (Guo et al., 2014
b
). 
Adapun rumus SGR yang digunakan sebagai berikut: 
SGR = ln ﴾
Wt
W0
﴿ / t × 100% 
Dimana: 
SGR  = Laju pertumbuhan spesifik (%/ hari); 
Wt  = Berat Akhir (g);  
Wo  = Berat Awal (g) dan; 
t  = Waktu percobaan (hari). 
 
Data pertumbuhan yang telah didapatkan kemudian dianalisis secara statistik, sedangkan data kualitas air 
dianalisis secara diskripsi. Data yang dianalisis secara statistik meliputi laju pertumbuhan spesifik. Sebelum data 
dianalisis ragam, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, homogenitas dan additivitas.Apabila ketiga uji 
tersebut menunjukkan data bersifat normal, homogenitas dan additiv maka dilanjutkan dengan analisis ANOVA 
(Srigandono, 1981). Data dianalisis ragam (uji F) pada taraf kepercayaan 95% dan 99%. Jika pada ANOVA 
diperoleh Fhitung > Ftabel (0,05 dan 0,01) maka dilakukan uji Duncan yang yang bertujuan untuk mengetahui 
perlakuan  yang terbaik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil analisis laju pertumbuhan spesifik C. lentillifera terhadap masing-masing perlakuan yang telah 
dilakukan uji normalitas, homogenitas dan additivitas menunjukkan bahwa data menyebar normal, bersifat 
homogen dan bersifat aditiv. Berdasarkan analisis ragam nilai laju pertumbuhan spesifik C. lentillifera selama 35 
hari pemeliharaan didapatkan Fhitung > Ftabel  (0,05 dan 0,01) yang menunjukkan bahwa data berpengaruh sangat 
nyata sehingga dilanjutkan dengan uji wilayah ganda dari Duncan. Lebih jelasnya laju pertumbuhan spesifik 
dapat dilihat pada Histogram  yang tersaji pada Gambar 1. 
 
 
Keterangan: Nilai dengan huruf Superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata    
diantara perlakuan. 
 
Gambar 1. Histogram Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 
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Kualitas Air 
Hasil pengukuran kualitas air yang didapatkan pada media pemeliharaan C. lentillifera selama 
penelitian  tersaji pada  Tabel 1 dan Tabel 2. 
Tabel 1.   Hasil pengukuran  kualitas air pada C. lentillifera selama penelitian 
 
Data kualitas air menunjukkan bahwa intensitas cahaya, suhu, salinitas, karbondioksida dan pH pada 
media uji selama penelitian masing-masing berkisar antara 150 - > 3000; 27 - 32
0
C; 25 - 34 ppt; 0 - 39,6 mg/L 
dan 7 - 8.  Nilai kualitas  air yang dihasilkan masih  sesuai untuk pertumbuhan C. lentillifera. 
Tabel 2. Hasil pengukuran nitrat dan fosfat selama penelitian  
 
Hasil dari pengukuran nitrat  pada Tabel 2 pada akhir penelitian cenderung mengalami penurunan, 
konsentrasi pada awal penelitian yaitu  A sebesar (3,99 mg/L); B (3,97 mg/L);  C (8,15 mg/L);  D (4,19 mg/L) 
dan  E (9,04 mg/L) setelah akhir pemeliharaan hasil nitrat yang didapatkan yaitu perlakuan A sebesar (2,42 
mg/L); B (2,47 mg/L);  C (6,44 mg/L);  D (2,51 mg/L) dan  E (8,10 mg/L). Hasil dari pengukuran fosfat  pada 
Tabel 2. pada akhir penelitian cenderung mengalami penurunan, konsentrasi pada awal penelitian yaitu A 
sebesar (0,016 mg/L); B (0.014 mg/L); C (0.014 mg/L); D (0.018 mg/L) dan E (0.034 mg/L) setelah akhir 
pemeliharaan hasil nitrat yang didapatkan yaitu A sebesar A sebesar (0,009 mg/L); B (0.010 mg/L); C (0,06 
mg/L);  D (0,010 mg/L) dan  E (0,021 mg/L). 
 
Pembahasan 
Laju Pertumbuhan Spesifik  
Lama perendaman C. lentillifera dalam media pupuk organik cair berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap laju pertumbuhan spesifik. Pengaruh perendaman pupuk organik cair pada pertumbuhan dapat terjadi 
diduga karena C. lentillifera dapat menyerap nutrien dari pupuk tersebut. C. lentillifera pada saat perendaman di 
duga mempunyai kemampuan menyerap nutrien yang sama seperti halnya C. lentillifera yang tumbuh menempel 
pada subtrat. Penyerapan nutrien melalui rhizoid dari air diduga  mempunyai  proses yang serupa dengan 
penyerapan nutrien dari sedimen (Malta et al., 2005). Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkanbahwa 
perendaman rumput laut dalam pupuk berpengaruh terhadap pertumbuhan (Sari et al., 2012; Silea dan Masitha 
2006 ;Yuliyana et al., 2013).  
Nutrien yang terkandung dalam pupuk organik cair  mempunyai masing – masing fungsi yang menunjang 
pertumbuhan C. lentillifera. Pupuk organik cair yang digunakan mengandung nutrien diantaranya C- organik; N; 
P2O5; K2O; CaO; Mg; SO4; Trace elemen (Cu; B; Mo; Mn; Zn dan Co); 17 asam amino; dan 3 hormon tumbuh 
(Cytokinin; Auxin; dan Gibberelin). Unsur S; Ca; Na; K; Mg; fe; Cu; Zn; Mn; CO dan Mo merupakan elemen 
penting untuk pertumbuhan alga (Kawaroe et al., 2012). Guo et al (2014
b
)
 
berpendapat bahwa nitrogen dan 
fosfor adalah dua nutrien penting untuk pertumbuhan alga. Budidaya alga membutuhkan beberapa makro nutrien 
terutama nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) (Aquafuels, 2009).  Ketiga makro nutrien tersebut masing – 
masing berperan dalam  pertumbuhan, fotosintesis dan asimilasi energi. Pupuk organik cair yang digunakan 
mempunyai kandungan N (8,15%); P (0,8 %) dan K (2,3%), sehingga rasio N:P:K yaitu 8:1:2. Rasio tersebut 
sesuai dengan penelitian Guo et al. (2014
b
) dimana menyebutkan bahwa pertumbuhan optimal C. lentillifera 
membutuhkan N:P  (8:1).  
Perbedaaan nyata antara C. lentillifera yang diberi pupuk dengan yang tidak diberi pupuk diduga terjadi 
karena nutrien dalam pupuk berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput laut. Perlakuan dengan lama 
perendaman 6 jam menghasilkan nilai laju pertumbuhan spesifik (3.27±5.12%/hari) yang terbaik. Laju 
pertumbuhan spesifik tertinggi rumput laut (Euchema sp.)  sebesar (6,06%) juga didapatkan pada penelitian  
Silea dan Masitha (2006) dengan perlakuan yang sama. Perbedaan nilai laju pertumbuhan spesifik sebesar 1,85% 
terjadi pada perlakuan 6 jam dibandingkan perlakuan tanpa pupuk.  Hal ini mendukung pernyataan bahwa 
perendaman pupuk memang berpengaruh terhadap  pertumbuhan C. lentillifera.  Bertambahnya bobot C. 
Parameter Kualitas Air Nilai Kisaran Kisaran Pustaka Pustaka 
Intensitas Cahaya (lux) 150 - > 3000  3000 - 5000 Wang (2011) 
Suhu (
0
C) 27 - 32 31,5 - 32,5 Ukabi et al. (2015) 
Salinitas (ppt) 25 - 34 20 - 50
 
Guo et al. (2014
b
) 
Karbondioksida (mg/L) 0 - 39,6 95,88 - 103,11 Sa’adah (2012) 
pH 8 - 9 7,7 - 8,3 Ilustrisimo et al. (2013) 
Perlakuan 
Konsentrasi nitrat  (mg/L) Konsentrasi fosfat(mg/L) 
Awal Akhir Awal  Akhir 
A (0 jam) 3,99  2,42 0,016 0.009 
B (2 jam) 3,97 2,47 0,014 0.010 
C (4 jam) 8,15  6,44 0,014 0.006 
D (6 jam) 4,19  2,51 0,018 0.010 
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lentillifera disebabkan karena  adanya pertumbuhan stolon.  Nitrogen  yang terkandung dalam pupuk diduga 
mempunyai peran seperti perannya dalam pembentukan  stolon C. racemossa (Malta et al., 2005).  
Perbedaan nilai pertumbuhan antar perlakuan juga diduga karena proses osmoregulasi sel yang berbeda 
dalam  C. lentillifera menyerap nutrien. Osmoregulasi merupakan  kondisi dimana sel dipertahankan melalui 
beberapa mekanisme yang mampu mengubah konsentrasi intraseluler dari zat terlarut (Fiett, 2012). Menurut Guo 
et al. (2014
b
), C. lentillifera diduga memiliki mekanise osmotik yang rumit. Perlakuan 6 jam terbukti lebih baik 
dibandingkan perlakuan perendaman 8 jam. Hal tersebut terbukti nilai laju pertumbuhan spesifik (0,85%)/hari,  
Hal tersebut membuktikan bahwa C. lentillifera mempunyai kemampuan menyerap nutrien  pada pupuk organik 
cair dalam jangka waktu  tertentu.  
Pupuk yang digunakan juga mengandung hormon tumbuh (Cytokinin; Auxin; dan Gibberelin). Hormon 
tumbuh dapat mempercepat pembentukan tunas baru pada rumput laut sehingga pertumbuhan rumput laut 
semakin cepat (Silea dan Masitha, 2006). Diduga  hormon Auxin; Gibberelin  dan Cytokinin  yang terkandung 
dalam pupuk organik dapat  merangsang pertumbuhan  C. lentillifera. Ketiga hormon tumbuh tersebut  berperan  
dalam mempercepat pembentukan dan perpanjangan batang, proses enzimatis dan pembelahan sel (Silea dan 
Masitha, 2006). 
Perlakuan tanpa perendaman pupuk menghasilkan nilai pertumbuhan terendah dibandingkan dengan 
perlakuan yang diberi pupuk. Terbukti dari bobot 25g selama 35 hari pemeliharaan menghasilkan laju 
pertumbuhan setiap harinya sebesar 1,42%/hari.  Nilai pertumbuhan terendah juga didapatkan  pada perlakuan 
tanpa perendaman pupuk, dengan laju pertumbuhan spesifik sebesar 1,2% pada  penelitian Sari et al. (2012) 
dengan lama pemeliharaan yang sama.  Pertumbuhan yang rendah diduga karena ketersediaan nutrien belum 
tercukupi untuk kebutuhan C. lentillifera, sehingga dengan penambahan pupuk akan memberikan hasil 
pertumbuhan yang baik (Yuliyana et al., 2013).  Nutrien sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan rumput laut 
sehingga nutrien harus sesuai dengan kebuhuhan rumput laut. Kekurangan nutrien akan menghambat 
pertumbuhan rumput laut sedangkan kelebihan nutrien akan mempengaruhi pertumbuhan rumput laut.  Menurut 
Guo et al. (2014
b
), Spesies alga yang berbeda memiliki toleransi yang berbeda untuk berbagai konsentrasi 
nutrien.  Nutrien yang berlebih pada alga dapat menghambat pertumbuhannya.   
Kualitas Air 
Pertumbuhan C. lentillifera selama penelitian tidak hanya dipengaruhi oleh faktor nutrien yang berasal 
dari pupuk organik cair. Pertumbuhan juga dipengaruhi oleh faktor lingkungannya yaitu kualitas air.  Kualitas air 
yang diukur selama penelitian yaitu intesitas cahaya, suhu, pH, salinitas, karbondioksida, oksigen terlarut, nitrat 
dan fosfat.  
Intesitas cahaya yang didapatkan selama penelitian berkisar 300 - >300 lux. Dimana kisaran tersebut 
masih kurang sesui kisaran pustaka. Hal tersebut karena pemeliharaan C. lentiilifera tidak dilakukan di outdor 
tapi dilakukan di indoor yang masih terkena cahaya matahari. Namun C.  lentillifera masih dapat tumbuh dengan 
kisaran intesitas cahaya tersebut. Cahaya marupakan faktor lingkungan utama yang dapat menentukan hasil 
biomassa dan produktivitas sistem budidaya (Harrison and Hurd, 2001). Wang (2011), menyatakan bahwa bobot 
C. lentillifera tertinggi didapatkan pada intesitas cahaya > 3000 lux. 
Suhu yang terukur selama penelitian yaitu 27 - 32
0
C. Caulerpa lentillifera masih mentoleransi suhu pada 
kisaran tersebut dan mengalami peningkatan pertumbuhan. Ukabi et al. (2015) menyatakan bahwa alga 
mengalami peningkatan pertumbuhan pada kisaran suhu 31,5 - 32,5 
0
C. Laju pertumbuhan spesifik maksimum 
terjadi pada suhu 27,5 
0
C (Guo et al., 2014
a
). 
Salinitas yang terukur selama penelitian yaitu 25 - 35 ppt. C. lentillifera pada kisaran salinitas tersebut 
masih dapat bertahan dan tumbuh. Kisaran tersebut sesuai dengan penelitian Guo et al. (2014
b
), pada salinitas 20 
- 50 ppt C. lentillifera dapat bertahan hidup sedangkan C. lentillifera berkembang pada Salinitas 30 - 40 ppt.  Hal 
tersebut juga sesuai dengan penelitian Wang (2011), bahwa bobot  yang tertinggi didapatkan C. lentillifera yang 
dibudidayakan pada salinitas 36 ppt dan dalam kisaran salinitas 22 dan 41 ppt. 
pH yang terukur selama penelitian yaitu 8 - 9, dimana kisaran tersebut  masih sesuai untuk pertumbuhan 
C. lentillifera. Ilustrisimo et al. (2013) menyatakan  bahwa pada pH 7,7 - 8,3 pertumbuhan C. lentillifera  
mengalami peningkatan sedangkan  Susilowati et al. (2012) mengatakan bahwa perairan basa (7 - 9) merupakan 
perairan yang produktif dan berperan mendorong proses perubahan bahan organik dalam air menjadi mineral-
mineral yang dapat diassimilasi oleh fitoplankton.  
Konsentrasi  karbondioksida yang terukur selama penelitian terbilang rendah yaitu 0 - 39,6mg/L, dimana 
kisaran tersebut tidak sesuai dengan kisaran konsentrasi CO2 yang baik untuk C. racemosa pada penelitian 
Sa’adah (2012), yaitu 95,88 - 103,1 mg/L. Namun C. lentillifera masih dapat tumbuh pada konsentrasi CO2 
tersebut. Konsentrasi CO2 rendah karena pada siang hari CO2 digunakan dalam proses fotosintesis.  
Karbondioksida (CO2), air, dan energi matahari merupakan komponen pokok yang dibutuhkan alga untuk 
melakukan fotosintesis. Fotosintesis akan menghasilkan biomassa dan oksigen. Biomassa dibangun oleh 
produsen dan digunakan oleh konsumen sebagai bahan makanan. Sebaliknya, dalam kegiatan respirasi, oksigen 
dibutuhkan alga pada malam hari dan menghasilkan karbondioksida (Kawaroe et al., 2012). 
Kandungan nitrat dan fosfat  dari awal penelitian pada semua perlakuan mengalami penurunan pada akhir 
penelitian (Tabel 2.). Nilai nitrat dan fosfat yang mengalami penurunan diduga karena diserap oleh C. 
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lentillifera.  Seperti yang dikemukakan oleh Malta et al. (2005), bahwa alga mempunyai kapasitas serapan 
nutrien yang tinggi  dari sedimen melalui rhizoid. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Lama perendaman pupuk organik cair yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan 
rumput laut (C. lentillifera). 
2. Lama perendaman 6 jam menghasilkan nilai laju pertumbuhan spesifik C. lentillifera yang terbaik dengan 
nilai (3.37±0.17%)/hari. 
Saran  
Saran yang dapat disampaikan adalah perlu dilakukan penelitian tentang pemberian pupuk organik cair 
dengan lama perendaman yang berbeda terhadap Caulerpa lentillifera yang diaplikasikan ke dalam wadah yang 
lebih besar. Selain itu perlu dilakukan penelitian tentang perendaman pupuk organik cair dengan bobot Caulerpa 
lentillifera yang berbeda. 
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